Heritabilitas Arti Sempit Ketahanan Padi terhadap Virus Tungro

(Narrowsense Heritability of Rice Resistant to Rice Tungro Virus) by BAMBANG, SUPRIYANTA

Helaman
Keterandalan Pengukuran parameter pada Tanaman Jagung
Manis ..
Abdul R;zaIAZ dan Suwardi
Pengaruh Perlakuan lnvigorasi terhadap Peningkatan Perkecambahan
BenihJati (TectonugrandisL/) .
Abdul WahidRlzatn
Pcngaruh KonsentrasiNitrogenterhadap Perubahan Ultrastruktur Jaringan
Akar Paprika (Capsicummmuum var.Grossum) .
.4ri Wljayani




Kaj ian Inokulasi Bakteri dalam Mendegradas i Hidrokarbon
MinyakBumidan SolarpadaEntisoldariTanjungPriok ...
DidiSaidi
Pengaruh Cekaman Air   dan Macam Legin terhadap Aktivitas
EnzimNitrogenasedanN-TotaiBjjiKedelai ..
OktavitlSarhesti Padmini dan Budyashlti p_ringgohandoko
Pengaruh Inokulum Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA)   dan
Dosis pemupukan Casting terhadap Efikasi, lnfeksi, dan Hasil Cabe
Merah..
RatiRiyati
Susceptibility of Windsor and Richmond Strain of Diamondback
moth Plutella xylostella L. to Permethrin, Malathion. and
Bendiocarb .. .
Rr.Rukmowati Brotodjojo
Pengembangan Pearl Millet [Penntsetum typhoideum Rich.)




26 AGRIVET Vol.:3 No.4 -1999
HERITABHJTAS ART! SEMPIT  IDAHANAN PAD!
TERHADAP VIRUS 11JNGRO




Three rice tlarieties resistant to rice tungro virus are Seratus Han T~36,Utri
Merah~l, Memberamo, anctotie susceptible "ariety is Cisadane with PJ, P2• Fl,
F" BC" and BC, population "' ere used 10 estimated naTTOwsens. heritability of
resistance to rice tungro vinlS.· Population from all crosses were inoculated with
t,mgTo "irns by infected green leafhopper at 14 da,s after seedling. Obs ere ed
characteristic wcs ttisual. ~tom USIng resistance scoring index according to
Hasanudin, .t.al. (1988). The results showed that the highest of narrowsense
heritability estimate   of  the resistance 10 ric. tungro <!iNS was Vtri Merah-1 X
Cisadan. (60,718%),.(ollowedIry Memberamo X Cisadan. (59,771%), Seratus
Han T-36 X CiSadane (53,859%1, Seratus Han T·36 X Memberamo
(53,145%), S.".atus Han t·36 X Utri Merah-I (5Z,ZI8%) crosses, and tile
lowest was Vtri Merah-I    X Memberamo cross (13,885%)..
Keywords: ncrrowsense heritability, resistance, rice tungro CJirus
PENDAHlJUJAN
Penyakit "rnentek" telah dikenal
di Indonesia sejak tahun 1859.
Sehubungan dengan hal ltu, maka
dilakukan penelitian dl bidang kimia
tanah dan fisiologl, karena pada saat
itu diduga pcnyaklt tersebut adalah
karena kelainan fisiologis. Nemato-
da yang berhubungan dengan
penyakit tersebut juga dipelajarl
(Van der Vecht, 1953 cit Ou, 1985).
Persamaan gejala, reaksi yang ber-.
aneka macarn, dan buktl-buktl lain
yang saling berhubungan membuar
para peneliti menduga bahwa pe-
nyakit tersebut serupa dengan tung-
ro di Indonesia dan penyakit merah
di Malaysia. Beberapa bukti perco-
baan telah diperoleh untuk rnem-
perkuat dugaan bahwa virus yang
menyerupal tungro ternyata ada di
Indonesia yang mungkin merupakan
penyebab dar! penyakit mentek
(Rivera, et. al, 1968 cit. Ou, 1985).
Pada tahun 195O-an  dan 1960·an,
"mentek" bukanlah merupakan sua-
'tu masalah yang serius, karena pada
saat ltu ditanam varietas Bengawan
yang resisten yang dikembangkan
oleh Van der Meulen pada tahun
1950. Tapi pada awal tahun 1970,
wabah tungro kemliali dilaporkan
terjadi di   Kalimantan Selatan,
Sumatera Selatan, Larnpung, dan
Sulawesi (Halteren dan Sarna, 1973,
cit. Ou, 1985) dan di daerah-daerah
Staf PenglllJ.arJaNsan Agronoml F.. kultu Pettaaf •• UPN -Veletan" '_&Jak,rtI
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lain di Indonesia karena ditanam
varietas baru untuk menggantlkan
varletas sebelumnya yang tahan
tungro tersebut.
Penyakit tungro merupakan rna-
salah yang secara potenslal dapat
menggagalkan usaha swasernbada
beras dan mengancam keberhasilan
usaha .tani karena keruglan yang
disebabkannya dapat mencapai
100% (Singh and Anjaneluyu, 1982).·
Saat ini, penyakit tungro merupakan
ancaman besar bagl produksl padi dl
J awa dan Bali yang merupakan
pemasok 60% dari kebutuhan padi
nasi anal. Pada akhlr tahun 1995
penyakit ini di daerah Karesidenan
Surakarta menyebabkan :.kerugian
kurang lebih sebesar 25 milyar
rupiah (Anonim, 1995 cit. Wldiarta,
etal., 1997).
Penyakit tungra disebabkan oleh
virus berbentuk  bola, isometrik atau
polyhedral     berdiameter 30 nrn, dan
yang berbentuk batang atau seperti
bakteri (bacillifann) dengan ukuran
35 x 150-350 nm (Hibino et al. 1978).
Virus tungro yang berbentuk basllus
disebut Rice Tungro Bacilliform vi7US
(RTBV) dan yang berbentuk sferlkel
disebut Rice Tungro Sphaerica/ Vi7US
(RS1V). Menurut Mukhopadhyay
(1995), kedua jenis partikel virus
tersebur tidak rnemlliki kekerabatan
serologi. Kedua sel terse but depat
berada di dalam satu sel secara '
bersarna-sama tanpa mengakibarkan
terjadinya proteksi sllang antara
satu dengan yang lain. Tingkat
keparahan gejala lebih dltentukan
oleh konsentrasi virus tungro yang
berbentuk basiler, Tanarnan yang
terlnfeksi parfike! virus lsometrlk
dan basHer   akan menunjukkan ge-
jala yang leblh parah    dan rnenlm-
bulkan   pengurangan hasll  yang lebih
lings;  (Hlbino, 1979). Penyakit Inl
sebagian besar ditularkan oleh
wereng hljau (Nephotettir virescens)
(Ou, 1985).
Salah satu usaha pengendalian
penyakit tungro yang paling eflslen
adalah dengan menggunakan vart-
etas yang tahan. Penggunaan varie-
tas tahan Inl mel1)adi andalan untuk
pengendalian penyakit In! lerutarna
di Jawa dan BaH. Perakitan varietas
padi yang tahan tcrhadap tungro
dapat ditempuh melalui dua cara,
yaitu perakitan varietas padi yang
tahan terhadep vektor dan perakltan
varfetas padi y,mg tahan terhadap
virus tungro itu sendiri, Perakitan
varietas paw tahan vektor akan
rnenghadapi beberapa kendala, di
antaranya mudah patahnya ketahan-
an varfetas tersebut aklbal tekanan
seleksi yang linggl, yang diikutl
dengan timbulnya daerah endemik
tungro. Oleh sebab IIil, pemuliaan
varletas unggul padi diarahkan pada
varletas padi yang laban tungro, di
samplng ltu pernuJlaan untuk
varletas yang tahan terhadap tungro
juga tahan terhadap vektomya.
Keberhasilan usaha perakltan va-
rletas padi tahan tungro dapat
ditingkatkan dengan memeelajarl
pola pewarisan ketahanannya. Pewa-
rlsan ketahanan terhadap virus
tungro dldeflnislkan sebagai :suatu
pola bagaimana sifat ketahanan ter-
sebut diwariskan kepada keturun-
annya, Pada individu yang berkem-
bang biak secara vegetatif, rnaka
genotipe Individu tersebut yang
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diwariskan kepada keturunannya,
sedangkan pada indlvidu yang her-
kembang biak secara generatif, yang
diwarlskan kepada keturunannya
adalah gennya dan bukan genotipe-
nya. Oleh karena perakitan varletas
padi tahan tungro dilakukan dengan
sistem persilangan, maka perlu dlka-
ji seberapa besar perigaruh gen ter-
sebut diwarlskan kepada keturun-
annya, yang kemudian dikenal de-
ngan konsep heritabilltas.
Ketahanan verletas padi lerhaclap
penyakil lungro selaln dipengaruhi
oleh laklor genellk juga dJpengaruhi
oleh laklor llngkungan, Untuk men-
dapalkan varietas baru yang dl-
inginkan maka perlu   dipilih   tanam-
an yang mempunyai sifat genetik
ungguJ. Oleh karena it~~ perban ..
dingan antara keragarnan genotipe.
dan fenotipe perlu dlketahul, Menu-
rut Dudley and Moll (1969). perban-
dlngan antara keragaman genorlpe
clan (enotipe dtsebut heritabllItas.
Heritabilitas dibagi menladl dua
yaitu heritabilltas ·arli luas yang
merupakan perbandlngan antara ke-
ragaman genellk totaldengan kera-
gaman fenotip, dan herltabllltas art!
sempit yang rnerupaken perbandlng-
an keragarnan genetlk adltif terha-
dap keragaman (enotipe. Oleh kare-
na dl daJam suatu sistern persilangan
terua mewariskan gen-gen pada   ke-
turunannya yang dilambangkan se-
bagai pengaruh adnif, maka heri-
labilitas arli sempit Icbih dipen-
lingkan. Penelltlan in! bertujuan
unluk menduga heritabililas arti
sempit ketahanan padl terhadap
virus tungro.
METODE PENEUTIAN
PeneJitian ini dilaksanakan di
Kebun Percobaan Balai Penelltian
Padi Sukamandi, Kebun Cijambe,
dan Kebun Tanjungsiang, Subang,
Jawa Barat pada Bulan Oktober
1997 sampal dengan Bulan Februari
1999. Bahan penelltlan terdirl dari
empat varletas pad] yaitu Seratus
Harl T.36. Urrt Merah-l. Membe-
ramo (sebagai lelua lahan). dan
. Cisadane (sebagal lelUa rentan), F,
(persilangan anlar dua tetue), BC,
(hasil persllangan 1', dengan PJ,
BC, (hasll    persiJanpn F, dengan
P,). dan     generas! 1'" sebingga
terdapat 6 komblnasl persllangan
dengan 6 populasl P, (!e1Ua 1). P,
(telua 2). BC,. ac, F, dan F"
masing-maslng diulang tiga kali.
Biji-bijl p,. p.. BC,. BC,. 1',
sejumJah 25-50 bljl dan F, lebih ku-
rang 200 bijl dlkecambahkan clalam
bak perkecambahan. 1'anaman terse-
but setelah berumur 14 har!   dilno-
kulasi buatan dengan virus tungro.
Inokulasi dlJakukan dengan cara
memasukkan bak perkecambahan
tersebut ke dalam sangkar yang
berisi wereng bijau infektif yang
mengandurig virus tungro. Wereng
bijau infektlf tersebut diperoleh dari
Balal Penelltlan Padi Sukamandi.
Jumlah wereng bijau yang diperlu-
kan unluk inokulasi lebih kurang
dua kali jumlah populasi tanaman
yang diuji. Inokulasi dilakukan
selarna 24 jam dl Kebun Cijambe,
Subaog, Jawa Barat
Setelah diinokulasl dilakukan pe-
nanaman .dl daerah   endemik penya-
Idt tungro, yaitu di Kebun Tanjung-
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siang. Penanaman dilakukan dalam
bent uk baris yang bernomor dari 1
sampai dengan 108 (untuk 6
kombinasl persllangan dengan 6
populasl P" Pl. BCh Bel. r, dan F::r:t
masing-masing diulang tiga kali).
Sifat yang diamati adalah berupa
gejala visual akibat infeksl virus
lungro yang dllakukan pada urnur
10 rninggu setelah tanarnan dllno-
kulasi. Penilaian didasarkan atas
skorlng berdasarkan gejala perubah-
an warna daun dan pengurangan
tinggi tanaman (kekerdilan) sesual
yang dllakukan oleh Hasanuddin et
al., (1988) sebagal berfkut :
I = lidak menunjukbn gejala
3 = I~rjadjpenurunan 1-10% tingfj lanaman,
lanpa ada pei"ubahao wama daen
5 = I,rjadipenuronan10·30% tinggitanaman,
twpa ada """bahan warna claun yanl n)'ita
7 = ~rjadipenul1l.anti.ggitwaman31·5O%,
dmgan """bah.. WarDaclaun kuning sampai
oranye
9 = I~adi peaU1llDaJl1inggi tanamankbihdari
511l'o, dengan perobaW wana claUDlaming
sampaioranye
Pendugaan heritabilitas arti sem-
pit dllakukan dengan menduga
varian aditlf, varian dominan, dan
varian lingkungan menurut metode
Allard (1960). cit. Mather   and Jinks
(1982), yang nilai varian tersebut
secara Iangsung diperoleh dari data
skoring, yaitu :
,,'(A) "2o'(F')· [cr'(8C,)+ cr'(8C,)1
0'(0)= [o'(8C,)+cr'(8(,)I· ,,' (F,).o'(E)
,,'(E) = o'(P,).o'(P,).cr'(F,)
Menduga nilai   heritabi"Iitas arti
sempit , sebagal berlkur :
0' (P,) "nrian p,
,,'(P,) 'mianP,
cr' (F,) =.an.. F,
o'(F,) =nrianF,
0' (BC,) = nrian BC,
cr' (BC,) = nrian
BC,
II.. = h<Silabililasdalam arIi sempillerduga




20% < II.. < 50% :sedang
H.. < 20% : rendah
HASH. DAN PEMBAHASAN
Heritabllitas atau daya warts
didefinisikan sebagai perbandingan
antara varian genetlk dengan varian
fenotipe, adalah parameter genetik
yang menggambarkan seberapa be-
sar pengaruh genettk pada penam-
pakan tanarnan. Oleh karena penga-
ruh genetik masih dapat diuraikan
menjadi pengaruh aditif dan domi-
nan beserta dengan interaksinya,
maka muncul konsep tentang heri-
tabilitas arti semptt yang dldeflni-
sikan dengan perbandingan antara
pengaruh genetik aditif dengan
pengaruh fenolipnya. Pacta populasi
tanaman yang berkembang biak
secara generatif, maka yang lebih
mencerminkan adalah heritabilitas
arti sempit, karena yang diturunkan
kepada anaknya adalah gennya dan
bukan genotipenya.
~~ ::=::
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Heritabllltas arti sempit diduga
berdasarkan metode    Allard (1960),
cit., Mather and Jinks (1982). Nilal
varian aditif diperoleh dari dua
varian fenotipe pada populasi FI
dlkurangl dengan varian fenotipe
gabungan antara BCI dengan BCI,
Nilai heritabilitas arti sempit
selengkapnya dapat diJihat pada
Tabel I.
Tabel L Nilai!luga Herilabililas Arli Sempil Ketohanan lerhadap
Virus Tungro
. TaJlel











Seratus Hari Y·36 X Memberamo 4,ZI7 2,273 2,609 53,145
SeratusIlariY·36XCisa""" 7,J13 3,391 3,149 53,859
Ulli Menh·l X Membenmo 4,033 0,560 3,343 13,885
IJIrillenh·IXCisad .. e 7,581 4,603 1,715 60,718
!Ioaba>mo X Cisadm, 6,473 3,869 5,158 59,171
Keterangan :
crJp • varian fenotlp
~~ ~~ungan
"_ •nilal heritabilitas arti sempit
Menurut Me Whlrter (1979), nlla!
heritabllitas arti sernpit untuk
semua persilangan adalah besar..
keeuall persilangan antara Utri
Merah-I dengan Memberamo. Nilal
heritabilltas tertinggi dlperoleh pada
persilangan Utri Merah-I dengan
Cisadane sebesar 60,718%. Nilal
heritabilitas art! sempU ini meng ..
gambarkan penampllan fenotipe
yang dipengaruhl oleh faktor gene-
tik adltlf. Heritabilitas arll sempit
akan lebih menggambarkan penga-
ruh gen tetua pada keturunannya,
karen. pada perkembangbiakan
secara generatiC gen lIu sendiri yang
diturunkan, dan .bukan gcnotlpenya.
Nila! heritabllitas sebesar 60,718%
inl menggambarkan bahwa 60,718%
penampilan genotipe ditentukan .
oleh faktor genetlk aditif, dan
selebihnya oleh faktor lingkungan.
Nilai heritabllltas berimplikasi pada
pemilihan metode pemuliaan yang
akan digunakan. Karena nilai
heritabilitas arll semplt tinggi lni
berarti varian aditifnya besar, maka
metod. seleksl pedigree sesuai untuk
program seleksl ketahanan terhadap
virus tungro.
Nilai varian adltlf yang besar dar!
hasil persilangan dua tetua yang
berbeda menunJukkan bahwa tetua
tersebut memiliki sam atau lebih
gen yang berbeda yang mengen-
dalikan sifat tersebut. Varian adilif
lni merupakan varian genetik yang
paling besar sumbangannya bagi
pemuliaan. Varian aditif merupakan
penyebab utama adaoya kesarnaan


